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ABSTRAK 

Anchorage 19SC adalah komponen yang digunakan untuk menambatkan tendon ke dalam beton 

prategang, yang berperan penting dalam transfer gaya tendon setelah proses penekanan selesai. 

Anchorage 19SC digunakan dalam berbagai sektor yang menggunakan sistem beton prategang, seperti 

sektor konstruksi, pertambangan, hingga manufaktur. Komponen ini sangat penting karena dapat 

menggabungkan dua tendon dan memastikan distribusi tegangan yang merata pada struktur beton, 

sehingga meningkatkan kekuatan dan stabilitas bangunan. Proses pembuatan Anchorage 19SC dilakukan 

melalui metode pengecoran logam, yang dipilih karena tingkat kerumitannya lebih rendah dibandingkan 

dengan metode permesinan. Dalam pembuatannya, Anchorage 19SC memerlukan pola untuk proses 

pengecorannya. Pola yang dibuat perlu perancangan dan perencanaan dengan standar yang telah 

ditentukan. Pola yang dihasilkan merupakan jenis pola dua belahan yang didukung dengan 1 buah inti 

untuk membentuk kontur didalamnya, dengan kemiringan yang digunakan 1° dan 5°, tambahan 

pengerjaan +3, radius tuang sebesar R3, penyusutan padat 1% (Besi Cor Kelabu), dan dengan kelas mutu 

bahan H1. Proyek Akhir ini mencakup seluruh proses dari menggambar ulang gambar teknik, membuat 

perancangan pola, menentukan biaya produksi, hingga menghasilkan pola dan kotak inti yang sesuai 

dengan dimensi yang direncanakan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pola dan 

kotak inti Anchorage 19SC yang memenuhi spesifikasi. 

Kata Kunci : Anchorage 19SC, Beton Prategang, Pengecoran Logam, Perancangan dan Pembuatan 

pola pengecoran, Biaya Produksi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Anchorage 19SC merupakan sebuah komponen yang digunakan untuk menambatkan 

tendon kedalam beton prategang dengan mengakhiri atau menggabungkan dua tendon. Benda 

ini diletakan pada beton prategang untuk mentransfer gaya tendon yang dihasilkan dari beton 

setelah proses penekanan selesai, Anchorage 19SC digunakan dalam berbagai sektor yang 

menggunakan sistem beton prategang, diantara nya sektor konstruksi, sektor pertambangan, 

hingga manufaktur. 

1 

Dalam proyek akhir ini dilakukan proses Anchorage 19SC. Dimana fungsi dari benda 

ini sebagai pembentuk tegangan internal hingga menghasilkan efek prategang pada beton 

prategang yang memiliki beban. 

Pada umumnya suatu benda yang terbuat dari logam bisa dibuat dengan dua metode, 

yakni dengan metode permesinan (machining) atau dengan metode pengecoran logam 

(foundry). Faktor yang menentuan metode pembuatan sebuah benda salah satunya adalah 

tingkat kerumitan dan biaya proses pembuatan benda tersebut.  

 

 
1 Freyssinet Prestressing The system of the inventor of prestressed concrete, 2020, hal  7 

Gambar 1. 1 Freyssinet Prestressing1 
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Berdasarkan bentuk dari profil Anchorage 19SC dapat dibuat dengan metode 

pengecoran logam, metode tersebut dipilih karena tingkat kerumitan dalam proses pembuatan 

yang rendah dibandingkan dengan metode proses machining. 

Proses pembuatan Anchorage 19SC ini dimulai dari perancangan coran dan pola, 

pembuatan pola dan kotak inti, pembuatan cetakan dan inti, penentuan komposisi kimia 

dan peramuan, peleburan sampai pemeriksaan kualitas dan mutu melalui pengujian.  

Pada proyek akhir ini penulis difokuskan untuk membuat perancangan dan pembuatan 

pola Anchorage 19SC, mulai dari seluruh proses perancangan seperti menggambar ulang 

Gambar Teknik, membuat Perancangan Pola, Harga Pokok Produksi, hingga membuat 

Operation Plan pembuatan Pola. Selain itu penulis bertanggung jawab hingga Pola dan Kotak 

Inti Anchorage 19SC selesai dan sesuai dengan dimensi yang telah direncanakan. 

Dalam proses pembuatan produk cor Anchorage 19SC, perhatian khusus diperlukan 

saat membuat pola dan cetakan. Pola Anchorage 19SC memiliki bentuk inti yang kompleks, 

dan bagian belahan polanya bergantung pada bentuk tata letak cetakan itu sendiri. Hal ini akan 

mempengaruhi pembuatan cetakan serta proses perakitan antara cetakan dan inti, karena 

melibatkan perhitungan posisi sistem saluran dalam cetakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana proses perancangan pola dan kotak inti coran Anchorage 19SC? 

2. Bagaimana proses perencanaan dan pembuatan pola dan kotak inti coran Anchorage 

19SC? 

3. Bagaimana menentukan biaya estimasi dan biaya produksi pembuatan pola dan kotak inti 

Anchorage 19SC? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan karya tulis ini ialah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan hasil rancangan pola dan kotak inti Anchorage 19SC 

2. Mendapatkan produk pola dan kotak inti Anchorage 19SC yang sesuai dengan rancangan 

3. Mengetahui biaya estimasi dan biaya produksi pola dan kotak inti Anchorage 19SC 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup kegiatan yang akan dibahas pada karya tulis ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan dan perencanaan pola dan kotak inti Anchorage 19SC 

2. Pembuatan pola dan kotak inti Anchorage 19SC 

3. Analisa hasil dan perhitungan biaya produksi pola coran Anchorage 19SC 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada laporan proyek akhir ini akan dijelaskan hasil dari semua proses yang dilakukan 

dalam pembuatan pola coran Anchorage 19SC cor.  

Berikut ini merupakan sistematika penulisan laporan teknik yang terdapat pada laporan ini : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan sistematika 

penulisan karya tulis / laporan. 

BAB II : Laporan Teknik 

Bab ini berisi laporan kerja dalam bentuk penjelasan teori mengenai Perancangan dan 

Pembuatan Pola, data hasil kerja, dan analisa hasil kerja. 

BAB III : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil kerja yang dilakukan dan saran untuk perbaikan di 

waktu yang akan datang. 

Lampiran: 

Berisi seluruh dokumen yang mendukung pelaksanaan pembuatan coran Anchorage 

19SC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


